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Abstract
The word blood transfusion is a translation of "bloodtransfusion", namely from
English. Then an Arabic doctor translated it as "blood transfer caused by a medical
need". Then it was interpreted as "moving and then pouring blood" by Dr. Ahmad
Sofyan. Then he formulated the definition of blood transfusion with the meaning,
"transferring blood means putting blood through a blood vessel to another person
who is being helped." The term euthanasia comes from the Greek, namely "eu" and
"thanatos". The word "eu" means good, without suffering and thanatos means
death, therefore when we say euthanasia the real meaning is not to cause death,
but to reduce or alleviate the suffering of people who are facing death.
Keywords: Blood Transfusion and Euthanasia.
Abstrak
Kata transfusi darah merupakan terjemahan dari “bloodtransfution” yaitu dari
bahasa inggris. Kemudian seorang dokter dari arab menerjemahkan dengan
“pemindahan darah yang disebabakan suatu kebutuhan medis”. Kemudian
diartikan dengan istilah “memindahkan lalu menuangkan darah” oleh Dr. Ahmad
Sofyan. Lalu kemudian dirumuskannya definisi transfusi darah dengan makna,
“memindahkan-menuangkan darah artinya memasukkan darahnya melalui
pembuluh darah kepada orang lain yang dibantunya”. Istilah euthanasia berasal
dari bahasa yunani, yaitu “eu” dan “thanatos”. Kata “eu” berarti baik, tanpa
penderitaan dan thanatos berarti mati, maka dari itu dalam mengatakan
euthanasia arti sebenarnya bukan untuk menyebabkan kematian, akan tetapi
mengurangi atau meringankan penderitaan orang yang sedang menghadapi
kematiannya.
Kata Kunci: Transfusi Darah Dan Euthanasia.
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PENDAHULUAN

Tranfusi Darah merupakan salah satu bagian penting dalam pelayanan
kesehatan modern. Bila digunakan dengan benar, transfusi dapat menyelamatkan jiwa
pasien dan meningkatkan derajat kesehatan. Transfusi darah termasuk permasalahan
baru dalam wacana hukum islam. Dalam konteks kajian figh, darah termasuk benda
najis secara eksplisit mermbahas praktik transfusi darah. Status hukum haram
penggunaan darah berubah menjadi wajib ketika dihadapkan dengan kebutuhan yang
mendesak. Di samping itu diriwayatkan sebuah hadis ibnu majah dari abu abbas “ tidak
boleh memudaratkan dan tidak boleh dimudaratkan”. Maka dari itu transfusi darah
harus sesuai dengan persyaratan dari pihak kesehatan kepada pihak pendonor agar
tidak menjadi bahaya bagi pendonor dan yang membuuhkan darah.

Dengan demikian, dalam makalah ini akan menguraikan tentang Transfusi darah
dan Euthanasia yang mencakup pengertian, hukumnya, dan ketentuan hukumnya.

METODE PENELITIAN

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang
diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga
dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik
dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur lainnya
(Hendriarto et al., 2021); (Nugraha et al., 2021); (Sudarmo et al., 2021); (Hutagaluh et
al., 2020); (Aslan, 2017); (Aslan, 2019); (Aslan, 2016); (Aslan et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transfusi Darah

Kata transfusi darah merupakan terjemahan dari “bloodtransfution” yaitu dari
bahasa inggris. Kemudian seorang dokter dari arab menerjemahkan dengan
“pemindahan darah yang disebabakan suatu kebutuhan medis”. Kemudian diartikan
dengan istilah “memindahkan lalu menuangkan darah” oleh Dr. Ahmad Sofyan. Lalu
kemudian dirumuskannya definisi transfusi darah dengan makna, “memindahkan-
menuangkan darah artinya memasukkan darahnya melalui pembuluh darah kepada
orang lain yang dibantunya”. Adapun definisi transfusi darah menurut Syekh Al-Husain
Muhammad Makhluf mengatakan yaitu,

45 Ga MY (ymjal ) s dall (e aliy QL) i g Y] s = Slall aal) Jis

Transfusi darah merupakan mengambil manfaat dari darah seseorang, yaitu
yang sehat tubuhnya lalu dipindahkannya ke tubuh orang yang sakit karena untuk
mempertahankan hidup. Oleh karena itu, dikatakan bahwa transfusi darah merupakan
cara pemindahan darah. Salah satu unsur darah yang didonorkan oleh seseorang
(pendonor) untuk orang lain (resipien), hal ini dilakukan sebagai bentuk upaya
menyelamatkan nyawa dan juga unuk meningkatkan kesehatan. Darah merupakan
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cairan tubuh yang sangat vital bagi kehidupan manusia, yang bersikulasi dalam jantung
dan pembuluh darah. Darah membawa oksigen dan nutrisi bagi seluruh sel dalam
tubuh serta mengangkat produk-produk hasil metabolisme sel. Darah berada disuatu
pembuluh darah arteri maupu vena, dan merupakan sebagian dari sistem organ tubuh
manusia yang berperan penting bagi kelangsungan hidup manusia (Heny Lutfiana
Hamdi dkk, 2021).

Jadi, transfusi darah adalah suatu cara pengobatan yang telah ada, dan dalam
kaitan ini darah hanya membantu saja sebagai salah satu pelengkap dari metode
pengobatan yang dilakukan kepada pasien. Transfusi darah itu sendiri merupakan
tindakan yang mengandung resiko, termasuk bagi si resipien (sakit). Dalam transfusi
darah terdapat dua pihak, yaitu donor dan resipien. Donor darah adalah orang yang
menyumbangkan darah kepada orang lain dengan tujuan untuk menyelamatkan jiwa
orang yang membutuhkan. Sedangkan resipien adalah orang yang membutuhkan
darah dari orang lain untuk keselamatan jiwanya (La Jamma, 2014).

Transfusi Darah Menurut Perspektif Hukum Islam

Manusia selalu mengalami kondisi sehat dan sakit dalam kehidupannya, yang
datang silih berganti. Rasa sakit yang dialami manusia pada umumnya disebabakan
oleh penyakit tertentu. Penyakit yang dialami seseorang pada dasarnya bisa
disembuhkan dengan pengobatan, baik pengobatan secara medis maupun
pengobatan secara nonmedis (tradisional). Dalam pengobatan secara medis ternyata
ada kondisi tertentu dari pasien yang membutuhkan bantuan penyelamatan melalui
transfusi darah, misalnya, resipien banyak mengeluarkan darah yang disebabkan
pendarahan saat persalinan, keguguran/aborsi, luka berat, menjalani operasi, dan
sebagainya. Walaupun transfusi darah hanya merupakan alat bantu dalam proses
pengobatan atau penyembuhan secara medis, namun transfusi darah memiliki
peranan yang sangat signifikan dalam upaya memelihara keselamatan jiwa pasien.
Pasien yang banyak mengeluarkan darah dapat mengalami kematian jika tidak
ditolong secepatnya melalu tansfusi darah (La Jamma, 2014).

Berdasarkan wuraian di atas, transfusi darah merupakan upaya untuk
menyelamatkan nyawa (pemeliharaan jiwa) resipien yang berada dalam kondisi
emergency (darurat). Menurut syariat islam, pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs)
merupakan salah satu bagian dari maqasid al-syari’ah (peringkat kedua setelah
pemeliharaan agama atau hifz al-din, karena itu transfusi darah pada dasarnya
dibolehkan oleh islam. Jelasnya, bahwa islam membolehkan seorang muslim
menyumbangkan darahnya untuk tujuan kemanusiaan, baik disumbangkan secara
langsung kepada orang yang membutuhkan transfusi darah (resipien), maupun
melalui palang merah indonesia atau bank darah.

Hal ini berdasarkan pada Q.s Al-Maidah ayat 32,
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Artinya : Barang siapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi,
maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya.

Ayat di atas menunjukkan, keharusan adanya kesatuan umat dan kewajiban
mereka masing-masing terhadap yang lain, yakni harus menjaga keselamatan hidup
dan kehidupan bersama dan menjauhi hal-hal yang membahayakan orang lain. Hal itu
dapat dirasakan karena kebutuhan setiap manusia tidak dapat dipenuhinya sendiri,
sehingga mereka sangat membutuhkan tolong-menolong terutama berkaitan dengan
kepentingan sosial. Berdasarkan ayat di atas, memelihara jiwa seorang manusia
memiliki nilai setara dengan memelihara jiwa manusia semuanya. Ungkapan di atas,
berkaitan erat dengan pertambahan jumlah manusia melalui garis keturunan resipien
yang berhasil diselamatkan nyawanya oleh donor melalui transfusi darah. Dalam kaitan
ini jika orang yang ditolong melaui transfusi darah itu sehat kembali, peluang untuk
berketurunan atau menambah keturunannya akan semakin terbuka lebar. Dengan
demikian upaya penyelamatan nyawa resipien melalui transfusi darah itu, donor
seolah-olah telah memberikan peluang kepada resipien bukan saja bisa bertahan hidup
namun juga berpeluang melestarikan dan mengembangkan anak keturunannya (La
Jamma, 2014).

Pengertian Euthanasia
Istilah euthanasia berasal dari bahasa yunani, yaitu “eu” dan “thanatos”. Kata
“eu” berarti baik, tanpa penderitaan dan thanatos berarti mati, maka dari itu dalam
mengatakan euthanasia arti sebenarnya bukan untuk menyebabkan kematian, akan
tetapi mengurangi atau meringankan penderitaan orang yang sedang menghadapi
kematiannya. Dalam arti yang demikian itu euthanasia tidaklah bertentangan dengan
panggilan manusia untuk mempertahankan dan memperkembangkan hidupnya,
sehingga tidak menjadi persoalan dari segi kesusilaan dapat dipertanggungjawabkan
bila orang yang bersangkutan menghendakinya. Berbagai pengertian tentang
euthanasia diantaranya adalah :
1. Euthanasia adalah perbuatan mengakhiri kehidupan seseorang untuk
menghentikan penderitaannya.
2. Euthanasia adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang untuk mati dengan
tenang atas permintaannya sendiri (Sri Warjiyati, 2020).
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3. Euthanasia adalah kesengajaan, baik dengan tindakan aktif ataupun pasif,
mengakhiri kehidupan orang lain atas permintaan yang bersangkutan.
4. Dalam ilmu kedokteran, kata euthanasia dipergunakan dalam tiga arti, yaitu:
a. Berpindah ke alam baka dengan tenang dan aman, tanpa penderitaan, buat
yang beriman dengan meneyebut nama Allah di bibir.
b. Waktu hidup akan berakhir, diringankan penderitaan si sakit dengan
memberikan obat penenang.
c. Mengakhiri penderitaan dan hidup seseorangn yang sakit dengan sengaja
atas permintaan pasien sendiri dan keluarganya.

Indonesia memang belum mengatur secara spesifik dan tegas mengenai
masalah euthanasia an hal ini masih menjadi perdebatan pada beberapa kalangan yang
menyetujui tentang euthanasia dan pihak yang tidak setuju euthanasia beralasan
bahwa setiap manusia memiliki hak untuk hidup dan hak untuk mengakhiri hidupnya
dengan segera dan hali ini dilakukan dengan alasan yang cukup mendukung, yaitu
alasan kemanusiaan. Dengan keadaan pasien yang tidak lagi memungkinkan untuk
sembuh atau bahkan hidup, maka ia dapat melakukan permohonan untuk segera
diakhiri hidupnya. Sementara sebagian pihak yang tidak memperbolehkan euthanasia
beralasan bahwa setiap manusia tidak memiliki hak untuk mengakhiri hidupnya karena
masalah hidup dan mati adalah kekuasaan mutlak Tuhan yang tidak bisa diganggu
gugat oleh manusia. Secara umum,argumen pihak euthanasia adalah kita harus
mendukung seseorang untuk hidup, bukan menciptakan struktur yang mengizinkan
mereka untuk mati (Sri Warjiyati, 2020).

Hukum Transfusi Darah, Menjual Untuk Kepentingan Transfusi
Hukum Transfusi Darah Menurut Fuqaha (Ahli Figh)

Sebagian pendapat fugaha yang melarang praktik donor darah dalam kondisi
ikhtiyar (normal), yaitu pendapat Mufti Syafi’ dari Pakistan dalam Ebrahim
berpendapat bahwa donor darah dalam keadaan biasa hukumnya haram, sebab darah
merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari tubuh manusia. Maka dari itu,
pengambilannya bisa disamakan dengan upaya mengubah ciptaan Tuhan yang oleh
karenanya ia dilarang. Allah berfirman: “Dan akan aku suruh mereka (mengubha
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka mengubahnya” (QS. An-Nisa [04]:119).

Berbeda dengan pendapat Abdullah al-Fagih dalam Fatawa asSyabkah al-
islamiah bahwa boleh melakukan donor darah dalam keadaan normal jika tidak
mengakibatkan mudharat kepada si pendonor. Maka jika dapat memudharatkan
kepada donor (alMutabarri’) hukumnya tidak diperbolehkan. Di sisi lain pernyataan
Syeikh Muhammad bin Shaleh bin utsaimin hampir sama dengan pendapat Abdullah al-
Fagih di atas, akan tetapi beliau lebih rinci berpendapat, bahwa boleh melakaukan
donor darah dikarenakan beberapa hal:
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a. Darah yang sudah di donorkan akan diganti dengan darah yang baru oleh tubuh
pendonor yang di hasilkan dari makanan yang dikonsumsi.

b. Tidak membahayakan pada pendonor

c. Tidak sampai menghilangkan anggota badan manusia.

Pendapat tersebut dikuatkan dengan pandnagan beberapa fugaha bahwa
melakukan donor darah hukumnya boleh, sebab darah manusia mengalami pergantian
(takhalluf). Syeikh Muhammad Shaleh al-Munjid juga menguatkan pandangan ini
dalam fatawa al-islamiahnya bahwa mendermakan darah hukumnya boleh.

Keputusan di atas lebih memperluas cakupan kebolehan melakukan donor,
dimana donor tidak hanya dibolehkan dalam kondisi darurat saja, tetapi untuk langkah
antisipasi guna menjaga ketersediaan darah ketika benar-benar dibutuhkan, maka
boleh juga mendonorkan darah untuk disimpan di bank darah. Syeikh Abu Sinnah
mengemukakan pendapatnya bahwa boleh mengumpulkan darah dari para pendonor
lalu menyimpannya dalam bank darah untuk ditransfusikan kepda orang-orang yang
membutuhkan. Baik untuk mereka yang kecelakaan dan kekurangan darah, ataupun
dengan kebutuhan yang lainnya. Kebolehan ini didasarkan pada fakta bahwa
kenyataannya bank darah memang menjaga ketersediaan darah pada saat-saat
dibutuhkan (Sri Warjiyati, 2020).

Mufti Syafi’ mengatakan dalam hal proses pengambilan darah dari tubuh
seseorang bahwa darah diambil dari tubuh manusia dengan jarum, tanpa mengiris
bagian tubuh manapun. Dengan demikian, meskipun darah merupakan benda najis,
namun mendonorkan darah hukumnya ja’'iz (boleh), hal ini sama dengan
memamfaatkan benda najis sebagai obat. Difatwakan dalam kitab Ligoattu Al-Bab Al-
Maftuh, mendonorkan darah dibolehkan dengan catatan tidak menimbulkan
kemudharatan terhadap pendonor dan tidak ada tujuan untuk menjual darah tersebut,
sebab darah merupakan organ yang mudah dan cepat tumbuh kembali, beda halnya
dengan anggota tubuh yang lain, dimana tidak dimungkinkan tumbuh kembali jika
telah didonorkan. Kebolehan disini tidaklah mengindikasikan keharusan terhadap
setiap orang untuk mendonor darahnya, tetapi donor darah haruslah ikhlas tanpa
mengaharap imbalan apapun.

Dr. Ahmad As-Syarabasi membolehkan donor darah, beliau bahkan
berpendapat bahwa mendonorkan darah adalah termasuk dari kebutuhan dharuri
(primer/pokok) bagi manusia. Bahkan beliau mengatakan bahwa bukanlah kelalaian
jikapun dikatakan bahwa hukum mendonorkan darah adalah fardhu kifayah
(kewajiban kolektif). Hal itu di karenakan donor darah bisa menyembuhkan orang sakit
dan terluka parah. Maka dengan demikian, wajib bagi manusia untuk bertabarru
dengan mendonorkan darahnya kepada orang yang membutuhkan, ikhlas karena Allah
dan tidak boleh meminta imbalan apapun. Bahkan ketika donor dilakukan pada saat
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sedang melakukan ibadah puasa hukumnya tetap boleh dan tidak membatalkan
puasanya (Sri Warjiyati, 2020).

Hukum Jual Beli Darah Untuk Transfusi
Pada dasarnya, darah adalah benda najis, maka agamamelarang
mempergunakannya, baik secara langsung maupun tidak dan keterangan tentang
haramnya mempergunakan darah terdapat pada beberapa ayat yang dalalahnya
shahih, yang bunyinya : (Sri Warjiyati, 2020)
qd\ﬁ&iujﬁﬂ\gﬂjéﬁ\jf@;ﬂ\{sﬂé&;ﬁ
Artinya : Di haramkan bagimu (mempergunakan) bangkai, darah, daging babi,
daging hewan yang disembelih bukan atas nama Allah [QS. Al-Maidah:03]

Bahwa jual beli yang tidak di perbolehkan adalah jual beli yang zatnya haram
dan najis. Yang termasuk benda najis menurut Mazhab Syafi'i adalah sebagai berikut:
Darah yang memancar dan semua jenis darah terkecuali darah. yang terdapat pada
ikan dan Segala sesuatu yang berasal dari perut binatang, darah, nanah, muntahan,
kotoran dan kencing. Jika ditinjau dari segi Hukum, maka di antara Ulama ada yang
memperbolehkan jual beli darah, sebagaimana halnya jual beli najis yang ada
manfaatnya, pendapat ini dianut oleh mazhab Hanafi dan Zhairi, Mengingat semua
jenis darah termasuk darah manusia itu najis berdasarkan hadis Nabi riwayat Al-
Bukhari dan muslim dari Jabir ra kecuali barang najis yang ada. manfaatnya bagi
manusia, seperti kotoran hewan maka secara analogis (qiyas), mazhab ini
membolehkan jual beli darah manusia, karena besar sekali manfaatnya bagi manusia
guna menolong jiwa sesama manusia yang memerlukan transfusi darah karena operasi
dan kecelakaan, Bahwa Agama Islam membolehkan hal-hal yang makruh dan yang
haram bila berhadapan dengan hajat dan darurat.Dalam konteks jual beli darah untuk
kebutuhan transfusi sangat besar manfaatnya. Yaitu untuk menjaga dan
menyelamatkan nyawa seseorang. Allah berfirman:

baed Gl GAT LIS WLAT (s
"Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya." [QS. Al- Maidah[o5]:
32

Yang demikian itu sesuai pula dengan tujuan Syari'at Islam, yaitu bahwa
sesungguhnya Syari'at Islam itu baik dan dasarnya ialah hikmah dan kemaslahatan bagi
manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahan yang terkandung dalam
mempergunakan darah dalam transfusi adalah untuk menjaga keselamatan jiwa
seseorang yang merupakan hajat manusia dalam keadaan darurat, karena tidak ada
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bahan lain yang dapat dipergunakan untuk menyelamatkan jiwanya (Sri Warjiyati,
2020).
Sebagaimana kaidah figih :

<l sl fd el 55l

"Kondisi-kondisi darurat dapat memperbolehkan pada hal-hal yang dilarang.”
Kondisi darurat bisa membolehkan hal-hal yang dilarang dan bisa menghapus dosa
dari perbuatan tersebut. Jadi transfusi darah sudah menjadi alternatif terakhir dari
pengobatan untuk menjaga dan menyelamatkan kehidupan manusia. Maka dalam
hal ini najis pun seperti darah, boleh dipergunakan untuk mempertahankan hidup
manusia. (Sri Warjiyati, 2020)

Hukum Islam Terhadap Euthanasia

Kontroversi yang mana menyangkut isu etika euthanasia (perilaku sengaja dan
sadar mengakhiri hidup seeseorang yang menderita penyakit yang tak dapat
disembuhkan) tidak saja santer didiskusikan di kalangan dunia medis, tetapi telah
merambah kemana-mana terutama para ulama islam. Isu euthanasia selalu muncul,
salah satunya karena praktek tersebut bukan hanya melibatkan pertimbangan hidup
mati. Tetapi, termasuk juga pertimbangan hukum, perasaan dan etika kedokteran.
Selama jenis penyakit pada manusia terus berkembang dan penyembuhan
terhadapnya di yakini mustahil (apalagi dengan kadar penularan yang tinggi), para ahli
medis dan hukum mulai melirik kemungkinan-kemungkinan euthanasia.

Euthanasia, tidak ubahnya dengan menghabisi pasien yang menderita tanpa
sama sekali mengakhiri penderitaan mereka. Dengan kata lain, pengobatan terhadap
rasa sakit atau nyeri yang tak terbendung bukan semata dapat dilakukan dengan
pembunuhan, tetapi dapat pula ditempuh dengan terapi lain. Tentu saja faktor agama
akan sangat menentukan sikap seseorang terhadap derita sakit dan juga nyeri yang
dialaminya (Alwi Shihab, 1999).

Ketika orang-orang yang mana pro euthanasia menganggap bahwa kebebasan
untuk melakukan apa saja terhadap diri seseorang adalah hak yang paling utama bagi
mereka yang berdaya tinggi. Islam mengakui hak seseorang untuk hidup dan mati,
namun hak tersebut merupakan anugerah Allah SWT kepada manusia. Hanya Allah
yang dapat menentukan kapan seseorang lahir dan kapan ia mati. Bagi mereka yang
menderita bagaimanapun bentuk dan kadarnya islam tidak membenarkan merenggut
kehidupan baik melalui praktek euthanasia apalagi bunuh diri. Islam akan
menghendaki kepada setiap muslim hendaknya selalu optimis dalam menghadapi
setiap musibah. Tidak sedikit anjuran bagi para penderita untuk bersabar dan
menjadikan penderitaan sebagai sarana pendekatan diri kepada Yang Maha Kuasa.
Agar supaya meringankan derita sakit seorang muslim diberi pelipur lara oleh Nabi
Saw. Dengan sabdanya, jika seseorang di cintai Tuhan maka ia akan dihadapkan
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kepada cobaan yang beragam. Lain halnya dengan mereka yang tidak mendapatkan
alternatif lain dalam mengatasi penderitaan dan rasa putus asa, islam memberikan
jalan keluar dengan menjanjikan kasih sayang dan rahmat Tuhan, sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. Az-Zumar ayat 53 : )
g5l 530 5h APlades 3t gk Al Pl AR5 G 13RS Y 2l Gl 158500 (Sl coatind 8
‘“katakanlah: Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun
lagi Yang Maha Penyayang.”

Disinilah pentingnya peranan hukum islam dalam menetapkan hal-hal yang halal
dan haramnya suatu sikap yang diambil dalam hal euthanasia. Ketika orang diombang-
ambing oleh keadaan yang sangat mendesak, karena dipengaruhi oleh keadaan yang
sangat mendesak, karena dipengaruhi oleh tuntutan zaman atau kemajuan teknologi,
dimana orang seenaknya saja bertindak, yang asalkan menurut mereka hal itu
merupakan keputusan rasional tanpa melihat apakah tindakan mereka itu benar atau
tidak menurut hukum, agama maupun etika. Dalam berbagai studi dan literatur islam,
mengenai pandangan terhadap tindakan euthanasia, nampaknya ada suatu
kesepakatan atau paling tidak terdapat kesamaan persepsi mengenai pengertian
euthanasia. Euthanasia adalah suatu upaya yang dilaksanakan untuk dapat membantu
seseorang dalam mempercepat kematiannya secara mudah akibat ketidakmampuan
menanggung derita yang panjang dan tidak ada lagi harapan untuk hidup atau
disembuhkan. Begitu pula dari para tokoh islam di indonesia, seperti Amir Syarifuddin
bahwa euthanasia adalah pembunuhan seseorang bertujuan menghilangkan penderita
si sakit (Chuzaimah T. Yanggo, 1995).

Euthanasia yang sering terjadi pada umumnya dalam dunia kedokteran
misalnya tindakan dokter dengan memberi obat atau suntikan. Para tokoh islam juga
sepakat bahwa euthanasia ada dua macam yaitu euthanasia aktif dan euthanasia pasif.
Euthanasia aktif adalah tindakan mengakhiri hidup manusia pada saat yang
bersangkutan masih menunjukkan tanda-tanda kehidupan. Sedangkan euthanasia
pasif adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh dokter atau orang lain untuk tidak
lagi memberikan bantuan medis yang memperpanjang hidup pasien (Kartono
Muhammad, 1992).

Rumusan euthanasia yang dirumuskan di atas sejalan dengan pengertian yang
dirumuskan oleh komisi dari fatwa MUI, bahwa euthanasia adalah pembunuhan
dengan di dampingi oleh pertimbangan medis bagi seorang pendeita atau mengidap
penyakit yang mana tidak mungkin lagi disembuhkan. Sebenarnya dalam menelaah
berbagai konsep euthanasia yang telah dirumuskan oleh para ahli, baik dari kalangan
atau pakar islam maupun diluar islam, dasar-dasar perumusannya dapat ditemukan di
dalam Al-Qur’an maupun Hadits Nabi. Hal ini sejalan dengan fleksibilitas akan sumber
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ajaran islam tersebut. Misalnya dalam Al-Qur’an pada QS. An’am ayat 151: “Dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan
dengan sesuatu sebab yang benar (Departeman Agama RI, 1992). Membunuh yang
dimaksud ayat di atas mengandung pengertian segala macam bentuk dan jenis
pembunuhan, termasuk juga membunuh dengan jalan euthanasia itu termasuk dalam
kategori ayat tersebut, yaitu membunuh secara sengaja terhadap seseorang dengan
bantuan dari orang lain. Dalam pengertian ini ada subjek, yaitu orang yang membantu
melakukan proses pembunuhan dan ada obyek yaitu pasien yang tengah mengalami
penderitaan yang di nilai cukup tragis. Akan tetapi pada surat Al-An’am ayat 151 di atas
ada penegcualian pembunuhan yang tidak termasuk euthanasia seperti membunuh
saat berperang melawan orang kafir. Inilah yang diisyaratkan membunuh dengan
alasan yang dibenarkan. Dalam pengertian yang lebih eksklusif yang mana mengarah
kepada euthanasia pasif sebenarnya dapat pula ditemukan dasarnya di dalam Al-
Qur’an. Karena akan dianggap tindakan bunuh diri, dimana pasien meminta sendiri
untuk mempercepat kematiannya, keadaan yang demikian berarti berpuus asa dan
mengingkari rahmat Allah SWT, sebagaimana firmanNya dalam QS. An Nisa ayat 29
yang berbunyi : “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha
Penyayang kepadamu.” (Departeman Agama RI, 1992). Nyawa merupakan barang
titipan Allah SWT, oleh karenanya tidak boleh diabaikan apalagi untuk menghilangkan
secara sengaja. Islam menghendaki setiap muslim untuk dapat selalu optimis sekalipun
ditimpa suatu penyakit yang sangat berat. Jadi islam pulalah memahami bahwa
euthanasia adalah suatu keinginan dalam usaha mempercepat kematian akibat
ketidakmampuan menahan penderitaan.

Jadi euthanasia merupakan suatu usha untuk membantu seseorang yang
sedamg mengalami sakit atau penderitaan yang tidak mungkin disembuhkan untuk
dapat mempercepat kematian dengan alasan membantu menghilangkan penderitaan
yang kian dirasakan, padahal sama sekali tidak dapat mengakhiri penderitaannya. Jadi
hukum islam dalam menanggapi euthanasia secara umum ini memberikan suatu
konsep bahwa untuk menghindari terjadinya euthanasia, utamanya euthansia aktif
umat islam diharapkan tetap berpegang teguh pada kepercayaan yang memandang
segala musibah (termasuk penderita sakit) sebagai ketentuan yang datang dari Allah
SWT. Hal ini hendaknya dihadapi dengan penuh kesabaran dan tawakal. Dan
diharapkan kepada dokter untuk tetap berpegang kepada kode etik kedokteran dan
sumpah jabatannya. Dan beberapa ulama memberikan suatu konsep tentang
euthanasia secara khusus bagi penderita yang penyakitnya menular. Contohnya saja
bagi penderita AIDS, menurut AF. Ghazali dan salah seorang ketua MUI pusat Hs.
Prodjokusumo mengatakan bahwa, mengisolasi penderita AIDS dipandang
penyelesaian yang terbaik ketimbang harus dihilangkan nyawanya (di euthanasia)
(Majalah Panji Masyarakat, 1996).
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Hal ini berarti bahwa kalau sedapat mungkin euthanasia dapat dihindari,
mengapa tidak dilakukan. Karena pepatah mengatakan dimana ada kemauan disitu
pasti ada jalan. Kalau dokter sudah menyerah untuk mengobati pasiennya lebih baik
dikembalikan kepada keluarganya tanpa bermaksud untuk menghentikan bantuan
kepada si pasien.

KESIMPULAN

Kata transfusi darah merupakan terjemahan dari “bloodtransfution” yaitu dari
bahasa inggris. Kemudian seorang dokter dari arab menerjemahkan dengan
“pemindahan darah yang disebabakan suatu kebutuhan medis”. Kemudian diartikan
dengan istilah “memindahkan lalu menuangkan darah” oleh Dr. Ahmad Sofyan. Lalu
kemudian dirumuskannya definisi transfusi darah dengan makna, “memindahkan-
menuangkan darah artinya memasukkan darahnya melalui pembuluh darah kepada
orang lain yang dibantunya”.

Istilah euthanasia berasal dari bahasa yunani, yaitu ‘“eu” dan “thanatos”. Kata
“eu” berarti baik, tanpa penderitaan dan thanatos berarti mati, maka dari itu dalam
mengatakan euthanasia arti sebenarnya bukan untuk menyebabkan kematian, akan
tetapi mengurangi atau meringankan penderitaan orang yang sedang menghadapi
kematiannya.

Lebih memperluas cakupan kebolehan melakukan donor, dimana donor tidak
hanya dibolehkan dalam kondisi darurat saja, tetapi untuk langkah antisipasi guna
menjaga ketersediaan darah ketika benar-benar dibutuhkan, maka boleh juga
mendonorkan darah untuk disimpan di bank darah. Syeikh Abu Sinnah mengemukakan
pendapatnya bahwa boleh mengumpulkan darah dari para pendonor lalu
menyimpannya dalam bank darah untuk ditransfusikan kepda orang-orang yang
membutuhkan. Baik untuk mereka yang kecelakaan dan kekurangan darah, ataupun
dengan kebutuhan yang lainnya. Kebolehan ini didasarkan pada fakta bahwa
kenyataannya bank darah memang menjaga ketersediaan darah pada saat-saat
dibutuhkan.

Jadi hukum islam dalam menanggapi euthanasia secara umum ini memberikan
suatu konsep bahwa untuk menghindari terjadinya euthanasia, utamanya euthansia
aktif umat islam diharapkan tetap berpegang teguh pada kepercayaan yang
memandang segala musibah (termasuk penderita sakit) sebagai ketentuan yang
datang dari Allah SWT. Hal ini hendaknya dihadapi dengan penuh kesabaran dan
tawakal. Dan diharapkan kepada dokter untuk tetap berpegang kepada kode etik
kedokteran dan sumpah jabatannya.
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